Khutbah Jumat

Saat Dosa Tak Lagi Terasa
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Segala puji dan syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala,
Tuhan Semesta Alam, yang tak pernah berhenti mengalirkan nikmat, kasih sayang, dan

kesempatan bernafas kepada kita hingga hari yang penuh berkah ini.

Shalawat beriring salam, semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Besar
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, sosok teladan utama yang telah menuntun manusia
dari kegelapan menuju cahaya keimanan. Semoga shalawat ini juga tercurah kepada keluarga

beliau, para shahabatnya, serta kita semua umatnya hingga akhir zaman.

Mengawali khutbah di hari Jumat yang mulia ini, khatib berwasiat khusus untuk diri
khatib pribadi dan juga kepada jamaah sekalian, marilah kita meningkatkan ketakwaan Kita
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Yaitu dengan bersungguh-sungguh berusaha menjalankan
apa yang diperintahkan-Nya, dan sebisa mungkin menjauhi apa yang dilarang-Nya. Sebab,
tidak ada bekal terbaik yang bisa kita bawa menghadap Allah kelak selain bekal ketakwaan.

Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah.

Kalau kita mau jujur pada diri sendiri di tengah sibuknya keseharian kita, ada satu hal
yang seringkali luput dari perhatian. Betapa mudahnya kita dibuat gelisah dan tidak tenang
hanya karena urusan dunia, seperti waktu dompet mulai menipis, susahnya mencari rezeki, atau
saat kita kehilangan sesuatu. Tapi anehnya, di saat kita baru saja berbuat dosa, menunda-nunda
shalat, atau melanggar perintah Allah, hati kita malah tenang-tenang saja, seolah tidak terjadi

apa-apa.

Sunggubh, ini keadaan yang menyedihkan untuk diri kita sendiri. Kita begitu gampang
panik dan stres waktu rezeki atau urusan dunia kita terganggu sedikit saja. Tapi anehnya, waktu
rasa takut kita kepada Allah makin berkurang, dan waktu dosa demi dosa gampang sekali kita
lakukan, hati kita malah adem-adem saja. Tidak ada rasa bersalah yang mengganjal, tidak ada

rasa cemas, apalagi air mata penyesalan.



Hadirin yang Dirahmati Allah.

Hal ini sebenarnya peringatan keras untuk kita semua. Hati kita sedang tidak baik-baik
saja. Tanpa sadar, kita lebih takut jatuh miskin di dunia yang hanya sementara ini, daripada
takut terkena murka Allah di akhirat yang selamanya. Lalu, apa yang menyebabkan hati bisa

menjadi seperti ini?

Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah.

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah menggambarkan dengan sangat
jelas bagaimana perjalanan hati seseorang bisa menjadi keras. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi:
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“Sesungguhnya seorang hamba jika melakukan suatu kesalahan, maka dititikkan di dalam
hatinya sebuah titik hitam. Apabila ia meninggalkannya, memohon ampun, dan bertaubat,
maka hatinya akan dibersihkan. Namun, jika ia kembali berbuat dosa, noda hitam itu akan
ditambahkan hingga menutupi hatinya. Itulah ‘Ar-Raan’ yang disebutkan oleh Allah dalam
firman-Nya (QS. Al-Muthoffifin: 14): ‘Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang
selalu mereka usahakan itu telah menutupi hati mereka’.” (HR. At-Tirmidzi).

Hadirin yang Dirahmati Allah.

Coba kita bayangkan hati kita seperti kain yang putih bersih. Waktu pertama kali kita
melakukan sebuah kesalahan atau maksiat, sebenarnya ada rasa tidak nyaman di dalam dada.
Ada rasa risih, malu, dan bersalah. Itu adalah tanda bahwa hati kita masih bersih. Kalau kita
langsung sadar, berhenti, lalu membaca istighfar dan bertaubat, maka noda hitam itu langsung

terhapus, dan hati kita kembali bersih dan mengkilap.



Namun masalahnya, sering kali waktu kita berbuat dosa, kita tidak langsung bertaubat.
Kita menganggapnya sepele. Hari ini kita berbuat satu kesalahan, besok kita ulangi lagi, lusa
kita lakukan lagi tanpa ada rasa penyesalan, sampai akhirnya menutupi seluruh permukaan hati
kita. Dan inilah yang disebut oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala sebagai ‘Ar-Raan’, yaitu lapisan
noda hitam yang sudah mengeras dan mengunci hati. Kalau hati sudah tertutup karat dan noda

seperti ini, nasihat sebaik apa pun sulit untuk masuk.

Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah.

Kalau hari ini kita berbuat dosa lalu merasa gelisah dan dada terasa sesak, atau tiba-tiba
hidup kita diberi teguran kecil oleh Allah, jangan mengira Allah membenci kepada Kita. Justru
rasa tidak nyaman dan teguran itu adalah bentuk kasih sayang Allah yang sedang menyenggol
kita dengan lembut, agar kita segera terbangun dari kelalaian sebelum terlambat.

Teguran karena cinta ini bahkan dialami oleh Nabi Adam ‘Alaihissalam. Ketika beliau
melakukan kesalahan memakan buah yang sering disebut denagn buah khuldi, Allah langsung
menegurnya dan memunculkan rasa bersalah yang luar biasa, hingga beliau menangis dan

bertaubat dengan doa:
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“Keduanya berkata, ‘Ya Tuhan kami, kami telah mendzalimi diri kami sendiri. Jika Engkau
tidak mengampuni kami dan tidak merahmati kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang
rugi’.” (QS. Al-A'raf: 23).

Hal serupa juga dirasakan oleh ulama besar Imam Asy-Syafi'i, yang hafalannya
langsung terganggu hanya karena beliau tidak sengaja melihat betis wanita yang bukan mahram
di jalan. Bagi beliau, hilangnya hafalan itu adalah bentuk teguran cepat dari Allah untuk

menjaga kesucian hatinya.

Maka, selama kita masih merasa bersalah setelah berbuat dosa dan masih merasakan
teguran dari Allah, bersyukurlah. Itu adalah tanda yang sangat jelas bahwa hati kita belum mati

dan Allah masih menginginkan kebaikan untuk diri kita.



Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah.

Coba sekarang kita bercermin pada diri Kita sendiri. Para nabi dan ulama besar, ketika
mereka melakukan satu kesalahan kecil saja, Allah langsung tegur saat itu juga. Sementara
bagaimana dengan kita hari ini? Dosa demi dosa terus menumpuk, shalat sering ditunda-tunda,
bahkan maksiat diam-diam sering kita lakukan. Namun anehnya, hidup kita terasa baik-baik
saja dan adem ayem.

Rezeki tetap mengalir lancar, badan tetap sehat, dan tidak ada musibah atau penderitaan
yang datang menyapa. Kalau keadaan ini yang sedang kita alami, jangan sekali-kali kita merasa
bangga atau menganggap Allah sedang ridho. Sebab, ketika kita terus bermaksiat tetapi tidak
ada lagi rasa bersalah di dalam dada dan tidak ada pula teguran dari Allah, itu adalah tanda
peringatan yang sangat berbahaya. Bisa jadi Allah sedang membiarkan kita dan memalingkan

pandangan-Nya dari Kita.

Inilah bentuk hukuman paling halus namun sangat mematikan, yang di dalam agama
kita disebut sebagai Istidraj. Yaitu kondisi di mana Allah sengaja membukakan seluruh pintu
nikmat dan kesenangan dunia, agar manusia semakin terlena, makin tenggelam dalam dosanya,

hingga nanti disiksa secara tiba-tiba tanpa sempat bertaubat.

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda:
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“Jika engkau melihat Allah memberikan kenikmatan dunia kepada seorang hamba yang
disukainya, padahal hamba tersebut terus-menerus berada dalam kemaksiatan, maka ketahuilah
bahwa itu adalah istidraj.” (HR. Ahmad).

Hal ini sejalan dengan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun
membukakan pintu-pintu segala sesuatu (kesenangan) untuk mereka, sehingga ketika mereka
bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-

tiba, maka ketika itu mereka terdiam putus asa.” (QS. Al-An’am: 44).



Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah.

Dari seluruh rangkaian ini, marilah kita menyadari bahwa rasa gelisah dan tidak tenang
saat berbuat dosa sebenarnya adalah kepekaan jiwa terhadap teguran dari Allah. Selama
kepekaan masih ada, maka hati kita masih hidup. Namun, apabila rasa gelisah itu sudah hilang
dan hidup kita tetap terasa nyaman dalam kemaksiatan, maka bersiaplah menghadapi siksa
Allah yang bisa datang tiba-tiba tanpa peringatan.

Maka, sebelum semua itu terjadi, pintu taubat masih terbuka lebar untuk kita hari ini.
Jangan menunggu hati kita membatu total untuk kembali kepada Allah, sebab penyesalan
sekecil apa pun yang hadir di dalam dada adalah awal dari pengampunan. Rasulullah
Shallalllahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

“Penyesalan itu adalah taubat.” (HR. Ibn Majah & Ahmad).

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa menjaga kelembutan hati Kkita,
menghidupkan kepekaan batin kita, agar kita tidak termasuk golongan orang-orang yang

dibiarkan dalam kesesatan. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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Khutbah Kedua
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Jamaah yang Dimuliakan Allah.

Marilah di khutbah kedua ini, kita berdoa kepada Allah, memohon ampunan dan

rahmat-Nya, seraya berdoa kepada-Nya Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan.
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